
DAFTAR PUSTAKA 

Alfi, A. (2019). Beras Khusus. https://pustaka.setjen.pertanian.go. diakses 8 

November 2022. 

 

Asa, A. (2018). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Beras di Desa 

Babotin Maemina Kecamatan Botin Leobele Kabupaten Malaka. Jurnal 

Agribisnis, 3(2502), 55–57.  

 

Budjianto, dan Yuliyanti. (2012). Studi Persiapan Tepung Sorghum (Sorghum 

Bicolo L. Moench) dan Aplikasinya pada Pembuatan Beras Analog. Jurnal 

Teknologi Pertanian. 13(3),177-186. 

  

Bangun, H.P.P., Hutajulu, S dan Tiurland, A. (2013). Analisis Pola Konsumsi 

Pangan dan Tingkat Konsumsi Beras di Desa Sentra Produksi padi (Studi 

Kasus: Desa Dua Ramunia, Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli 

Serdang). Journal Of Agriculture and Agribusiness Socioecomics. 2(7), 1-

7. 

 

Borneonews. (2019). Ini Cara Membedakan Beras Kualitas Rendah, Premium dan 

Super. https://www.borneonews.co.id. Diakses 17 Mei 2023. 

 

Carla, P. (2002). Pengantar Ilmu Ekonomi.  Jakarta. PT. Prenhallindo. 

 

Dewi, T. R., dan Widiastuti, L. (2015). Analisis Faktor- Faktor yang 

Mempengaruhi Permintaan Beras di Kota Surakarta. Jurnal Jasep. 10(2), 

1693-0142. 

 

Deviana I., Kusrini N, dan Suryatno A. (2014). Analisis Permintaan Rumah 

Tangga Terhadap Beras Produksi Kabupaten Kubu Raya. Jurnal Social 

Economic of Agriculture . 3(2), 53-67. 

 

Dinas Ketahanan Pangan. (2022). Konsumsi Beras di Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Tahun 2018-2022. Ketahanan Pangan Kota Baturaja.  

 

Fitriah, D., Marwanti, S., dan Antriyandati, E. (2020). Analisis Permintaan Beras 

Di Kota Surakarta. Jurnal Jasep. 9(2), 114-222. 

 

Gilarso, T. (2001). Pengantar Ilmu Ekonomi Mikro. Yogyakarta. Kanisius.  

 

Hasyim. (2007). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketersedian Beras di 

Sumatera Utara. Tesis. Pasca Sarjana USU. Universitas Indonesia. 

 

https://www.borneonews.co.id/


40 
 

Haryadi. (2006). Budidaya Tanaman Padi di Indonesia. Jakarta. Penerbit Sastra 

Hudaya.  

 

Handoko, T. dan Hani. (2001). Manajemen Personalia dan Sumber Daya 

Manusia. Yogyakarta. BPFE Yogyakarta.  

 

Irawan, P. (2019). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Beras Raskim 

di Kabupaten OKU (studi bulog OKU). Skripsi. Fakultas Pertanian. 

Universitas Baturaja. 

 

Jarwanto, I. N., Alamsyah, I., dan Yunita. (2020). Analisis Dampak Variabel 

Harga Dan Variabel Bukan Harga Terhadap Permintaan Beras Untuk 

Kebutuhan Konsumsi Di Sumatera Selatan. Skripsi. Fakultas Pertanian. 

Universitas Palembang. 

Khotimah. (2022). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Beras. Skripsi. 

Universitas Islam Indonesia. 

 

Laily, Z., Prestiwi, W. D., dan Setiyawan, H. (2016). Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Permintaaan Beras di Kabupaten Kubus Provinsi Jawa 

Tengah. Skripsi. Fakultas Pertenakan dan Pertanian. Universitas 

Diponegoro. 

 

Laksono. (2002). Pembangunan Pertanian. Gramedia. Jakarta. 

 

Pratiwi, M. (2022). Bijak Membedakan Beras Premium. 

https://lifestyle.okezone.com. diakses 11 November 2022. 

 

Miller, R. L., dan Meiners, E. R. (2000). Teori Mikroekonomika Intermediate, 

Penerjemahan Haris Munandar. Jakarta. PT Grafindo Persada. 

 

Nauli, O. (2019). Analisis Prefernsi Konsumen Terhadap Beras Lokal di Kota 

Medan. Skripsi. Fakultas Pertanian. Universitas Sumatera Utara.  

 

Nur, S. W.,  Natsrir, M., dan Syarif, A. (2021). Analisis Permintaan Beras di 

Sulewesi Selatan. Skripsi. Fakultas Pertanian. Universitas Makasar.  

 

Qothrunnada, K. (2022). Bedanya Beras Premium dan Medium Di Pasaran. 

http://finance.detik.com. diakses 20 oktober 2022. 

 

Rahardja, P., dan Manurung, M. (2004). Pengantar Ilmu Ekonomi Mikrokonami 

& Makroekonomi, Edisi Revisi. Fakultas Ekonomi. Universitas Indonesia. 

 

Risty, C., Ikandarin, Rhmanta, dan Ginting. (2012). Elastisitas Permintaan Beras 

Organik di Kota Medan. Jurnal Pertanian Universitas Sumatra 

Utara.3(1),81-94. 



41 
 

 

Riyanto, W. M., Ridwansyah., dan Umiyati, E. (2013). Permintaan Beras Di 

Provinsi Jambi. Jurnal Perspektif Pembiayaan dan Pembangunan.  3(7), 

113-121. 

 

Rosyidi. (2009). Mikroekonomi. Teori Permintaan. Jakarta.Erlangga.  

 

Samuelson. (2003). Ilmu Mikro Ekonomi. Jakarta. PT. Global Media Edukasi.  

 

Samuelson, P. A., dan William, D. N. (2004). Ilmu Makroekonomian. Jakarta. PT. 

Media Global Edukasi. 

 

Sayurbox. (2022). Ini Perbedaan 4 Jenis dan Rasa Beras (Putih, Merah, Hitam, 

dan Coklat). https://Blog.sayurbox.com. diakses 17 Oktober 2022. 

 

Seto, S. (2001). Pangan dan Gizi. Bogor. Institut Pertanian Bogor. . 

 

Soekartawi. (1993). Resiko dan Ketidakpastian Dalam Agribisnis. Jakarta. Bpf.  

 

Sudarman, A. (2000). Teori Ekonomi Mikro. BPFE. Yogyakarta. 

 

Suismono. (2007). Identifikasi Bahan Tambahan Pangan Pemutihan Klorin pada 

Beras. Medan. Penerbit Universitas Sumatra Utara.  

 

Sulistyo, D. (2014). Nasi Putih vs Jagung. https://www.oxycjdw.com. diakses 8 

November 2022. 

 

Sukirno, S. (2004). Pengantar Teori Ekonomi Makro. Jakarta. Raja Grafindo. 

 

Sukirno, S. (1994). Pengantar Teori Ekonomi Mikro. Jakarta. PT. Raja Grafindo 

Persada. 

 

Sukirno, S. (2002). Makro Ekonomi Modern. Jakarta. PT. Rajawali Grafindo 

Persada. 

 

Sunaryati, R. (2016). Analisis Permintaan Beras di Provinsi Kalimantan Tengah. 

Jurnal Jasep. 3 (2), 99-107. 

 

Sutrisno. (2007). Analisis Perilaku Konsumen. Yogyakarta. BPFE. 

 

Syukra, R. (2020). Indeks Ketahanan Pangan Indonesia Masih Rendah. 

https://invertor.id. diakses 25 Oktober 2022. 

 

Zakaria WA, dan Kasymir E. (2013). Pola konsumsi dan atribut-atribut beras siger 

yang diinginkan rumah tangga di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan. Jurnal Ilmu Ilmu Agribisnis, 1 (2): 232-237. 


